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ABSTRAK

Spodoptera frugiperda Smith adalah hama utama pada tanaman jagung. Informasi tentang
siklus hidup dan sintasan hama ini penting untuk pengendalian yang tepat dan efektif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui siklus hidup dan kesintasan S. frugiperda di beberapa daerah di Jawa
Barat. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni-Agustus 2020. Sampel diambil dari beberapa daerah
yang terbagi dalam 3 kategori, yaitu dataran tinggi Kecamatan Lembang (1.100 m dpl), dataran
menengah Kecamatan Jatinangor (858 m dpl), dan dataran rendah Kecamatan Tarikolot (103 m dpl).
Pengambilan sampel menggunakan metode observasi untuk mempelajari pengaruh perbedaan
ketinggian tempat terhadap populasi, siklus hidup, dan kesintasan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada lama perkembangan S. frugiperda di antara tiga
dataran daerah yang berbeda. Rata-rata lama perkembangan S. fugiperda, yaitu 24,55 hari (dataran
tinggi), 24,36 hari (dataran menengah), dan 24,07 hari (dataran rendah). Persentase kesintasan
S. frugiperda asal dataran tinggi, menengah, dan rendah pada fase telur adalah 95,44%, 97,34%,
dan 96,89%, pada fase larva 98,46%, 98,65%, dan 98,48%, dan pada fase pupa 95,89%, 96,84%,
dan 94,89%. Nisbah kelamin S. frugiperda asal dataran tinggi 1:1, asal dataran menengah 1:1,28,
dan asal dataran rendah 1:0,89. Lokasi tidak memengaruhi parameter lebar kapsul kepala pada
S. frugiperda. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa siklus hidup, kesintasan, dan nisbah
kelamin S. frugiperda asal beberapa daerah tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Kata kunci: fall armyworm, ketinggian tempat, lama perkembangan, nisbah kelamin

ABSTRACT

Spodoptera frugiperda Smith is a major pest of corn plants. Information on the life cycle and
survival of this pest is important for proper and effective control. This study was conducted to
determine the life cycle and survival of S. frugiperda in several areas in West Java. This study was
conducted from June to August 2020. Samples were taken from several areas divided into three
categories: highlands in Lembang District (1,100 m asl), middlelands in Jatinangor District (858 m
asl), and the lowlands in Tarikolot District (103 m asl). Sampling used the observation method to
study the effect of differences in altitude on population, life cycle, and survival. The results showed
that there was no significant difference in the development time of S. frugiperda among the three
different areas. The average development time of S. fugiperda was 24.55 days (highlands), 24.36
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days (middlelands), and 24.07 days (lowlands). The survival percentage of S. frugiperda from
highland, middle, and lowland areas in the egg phase was 95.44%, 97.34%, and 96.89%, larval
phase 98.46%, 98.65%, and 98.48%, and pupal phase 95.89%, 96.84%, and 94.89%. The sex ratio of
S. frugiperda from the highlands was 1:1, from the middlelands was 1:1.28, and from the lowlands
was 1:0.89. Location did not affect the width parameter of the head capsule in S. frugiperda. Based
on the test results, it is known that the life cycle, survival, and sex ratio of S. frugiperda from several

regions do not have significant differences.

Key words: development time, fall armyworm, altitude, sex ratio

PENDAHULUAN

Ulat grayak Spodoptera frugiperda Smith atau
biasa disebut fall armyworm (FAW) merupakan
serangga Ordo Lepidoptera yang berasal dari
Amerika (Plessis et al. 2018). S. frugiperda secara
genetik terdiri atas dua strain yang berbeda, yaitu
rice-strain (R-strain) dan corn-strain (C-strain)
(Nagoshi & Meager 2004). Hama ini memiliki
jangkauan migrasi hingga beberapa ratus kilometer
dan sudah ditemukan dibeberapa negara, seperti
Brazil, Argentina, dan USA (Clark et al. 2007).

Di Indonesia, S. frugiperda ditemukan pada
awal tahun 2019 di Kabupaten Pasaman Barat,
Sumatera Barat dan menyebar ke seluruh daerah
pertanaman jagung di Indonesia, termasuk di
Jawa Barat (Maharani et al. 2019). Keberadaan
S. frugiperda ini dapat terus menyebar mengingat
sifatnya yang mampu terbang sejauh 100 km per
hari dengan bantuan angin (Cock et al. 2017).
Berdasarkan kemampuan tersebut, keberadaan
S. frugiperda dapat saja ditemukan di berbagai
daerah dengan ketinggian yang berbeda-beda.
Menurut Syarkawi et al. (2015), semakin tinggi
suatu dataran maka suhunya akan semakin
rendah. Perbedaan kondisi ini dapat menyebabkan
terjadinya perbedaan waktu perkembangan S.
frugiperda.

Larva dari S. frugiperda dapat menyerang
lebih dari 80 jenis tanaman, di antaranya adalah
jagung, padi, sorgum, kapas, dan kedelai. Larva
S. frugiperda tidak hanya dapat merusak bagian
daun tanaman jagung, tetapi dapat merusak bagian
tongkol dan bunga jantan tanaman jagung (Igyuve
et al. 2018). Berbagai upaya untuk mengendalikan
serangan S. frugiperda terbilang cukup menantang
mengingat luasnya spektrum tanaman inang (Silva
etal. 2017).

Kemampuan S. frugiperda yang memiliki
daya adaptasi yang tinggi dan daya pencar yang
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jauh sehingga perlu diketahui lama hidupnya
pada berbagai daerah. Penelitian ini memberikan
informasi mengenai bagaimana perkembangan
S.  frugiperda dari berbagai daerah dengan
ketinggian dan suhu lingkungan yang berbeda
khususnya di daerah Jawa Barat yang merupakan
daerah penghasil jagung. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui siklus hidup dan kesintasan
S. frugiperda di beberapa daerah di Jawa Barat.
Hasil penelitian berupa informasi mengenai siklus
hidup, kesintasan, dan nisbah kelamin. Hasil yang
diperoleh berguna sebagai informasi dasar dalam
merancang teknik pengendalian yang efektif dan
efisien.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan bulan Juni—Agustus
2020 di Laboratorium Hama Tanaman, Departemen
Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran. Percobaan ini dilakukan
dengan metode observatif. Sampel diambil
dari berbagai wilayah penghasil jagung, yaitu
Kecamatan Lembang (6°48°16”S 107°38°29”E)
(1.100 m dpl), Kecamatan Jatinangor (6°50°31”S
107°51°42”E) (858 m dpl), dan Kecamatan
Tarikolot (6°50°29”S 108°13°38”E) (103 m dpl).

Persiapan serangga uji

Ulat grayak S. frugiperda yang digunakan
berasal dari daerah Lembang, Jatinangor, dan
Tarikolot. Sampel diambil dengan metode
purposive sampling, yaitu larva instar III dan
dipelihara. Pemeliharaan dilakukan pada suhu
konstan 25 °C. Wadah berupa cup dengan ukuran
5.5cm x4 cm x 4 cm (jari-jari atas X jari-jari bawah
x tinggi) yang sudah berisi larva diberi label yang
berisi keterangan tempat asal larva dan tanggal



pengambilan larva. Larva diberi pakan jagung
muda sebagai pakan yang diganti setiap harinya
(Sumaryati et al. 2023). Larva yang telah menjadi
pupa kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis
kelaminnya berdasarkan Bhavani et al. (2019).
Pupa yang telah menjadi imago dipelihara dalam
kurungan yang terpisah berdasarkan daerah asal.
Satu kurungan (28 cm x 28 cm % 28 cm) berisi satu
pasang imago. Pemeliharaan imago S. frugiperda
dilengkapi dengan kapas yang sudah dicelupkan
dalam larutan madu 10% sebagai pakan, kertas
tisu, dan tali rafia sebagai tempat imago betina
meletakkan telur.

Lama perkembangan setiap fase

Pengamatan fase telur hingga menjadi larva
dilakukan setiap hari. Stadia larva diamati setiap
hari hingga memasuki fase pra pupa, yaitu selama
14-16 hari. Pengamatan fase pupa dilakukan
mulai dari pupa terbentuk sampai muncul imago.

Kesintasan S. frugiperda

Sintasan  diamati dengan  menghitung
persentase individu yang bertahan hidup pada fase
telur, larva, dan pupa. Pada pengamatan sintasan
larva hingga menjadi imago digunakan 20 larva
dari setiap kelompok telur yang berhasil menetas.
Hasil pengamatan tersebut dikonversi menjadi
persentase kesintasan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Hokyo & Kuno 1970):

Nt
SR = —— x 100%, dengan

No

SR: kesintasan (survival rate); Nt: jumlah larva/
pupa/imago yang terbentuk; No: total jumlah
larva/pupa/imago yang diamati.

Nisbah kelamin

Ulat grayak S. frugiperda yang telah memasuki
fase pupa diamati jenis kelaminnya. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui perbandingan jumlah
serangga jantan dan betina. Perhitungan nisbah
kelamin dilakukan dengan menggunakan rumus
(Craig et al. 1992):

i
——— , dengan

NK = 2 ib

NK: nisbah kelamin; X jj: jumlah imago jantan;
¥ ip: jumlah imago betina.
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Analisis data

Analisis pada data lama perkembangan hidup
dan persentase kemampuan hidup S. frugiperda
dilakukan menggunakan analisis ragam (ANOVA)
menggunakan software SPSS versi 26.0.

HASIL

Lama perkembangan setiap fase

Siklus hidup S. frugiperda terdiri atas fase
telur, larva, pupa, dan imago (Gambar 1-4).
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada lama
perkembangan S. frugiperda di antara tiga dataran
daerah berbeda (Sig > 0,05) (Tabel 1). Pada fase
telur lama perkembangan S. frugiperda asal
Lembang adalah 2,40 + 0,10 hari, Jatinangor
2,50 £+ 0,16 hari, dan Tarikolot 2,40 + 0,19 hari.
Fase larva instar 1 asal Lembang, Jatinangor, dan
Tarikolot berturut-turut adalah 2,08 + 0,04, 2,05
+ 0,02, dan 2,13 £ 0,02 hari. Hasil yang hampir
sama ditunjukkan pada semua tahapan fase hidup
S. frugiperda asal tiga dataran yang berbeda.
Rata-rata lama perkembangan S. frugiperda dari
fase telur—imago asal Lembang 24,55 £ 0,11 hari,
Jatinangor 24,36 + 0,23 hari, dan Tarikolot 24,07
+ 0,28 hari.

Berdasarkan Tabel 2, lebar kapsul kepala me-
miliki ukuran yang semakin besar seiring dengan
tumbuh dan kembangnya larva S. frugiperda. Hal
ini ditunjukkan dari hasil pengukuran pada instar
1 yang awalnya memiliki lebar kapsul kepala 0,30
mm, lebih dari 30% ukurannya bertambah hingga
instar akhir. Instar 6 diindikasikan dengan lebar
kapsul kepala 2,5 mm.

Kesintasan

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui
bahwa persentase kesintasan S. frugiperda asal
tiga dataran berbeda dan yang dipelihara di
dataran menengah terbilang cukup tinggi (Tabel
3). Data menunjukkan bahwa sintasan pada S.
frugiperda asal dataran tinggi dan rendah memiliki
kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi
terhadap perubahan suhu lingkungan. Diketahui
rata-rata persentase sintasan telur dari tiga dataran
berbeda 95,44 + 0,42% (Lembang), 97,34 + 0,48%
(Jatinangor), dan 96,89 + 0,62% (Tarikolot).
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Gambar 1. Perkembangan larva Spodoptera frugiperda. A: instar 1; B: instar 2; C: instar 3; D: instar 4; E:
instar 5; F: instar 6.
Figure 1. Larval development of Spodoptera frugiperda. A: I* instar; B: 2" instar; C: 3" instar, D: 4"
instar; E: 5" instar; F: 6™ instar.

Gambar 2. Perkembangan pupa Spodoptera frugiperda. A: fase prapupa; B: fase awal; C: fase pupa.
Figure 2. Development of Spodoptera frugiperda pupae. A: prepupal phase; B: early phase; C: pupa phase.

A B

Gambar 3. Pupa Spodoptera frugiperda. A: pupa jantan; B: pupa Bétina.
Figure 3. Pupae of Spodoptera frugiperda: A: male pupae; B: female pupae.

Gambar 4. Imago Spodoptera frugiperda. A: imago betina; B: imago jantan.
Figure 4. Adult of Spodoptera frugiperda. A: female; B: male.
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Table 1. Lama perkembangan setiap fase Spodoptera frugiperda (hari)
Table 1. Developmental time of each phase of Spodoptera frugiperda (days)

Lama perkembangan (rata-rata = SE)*

Stadium (Stage) Lokasi (Location) (Development time (mean = SEJ)
Telur (Egg) Lembang 2,40+ 0,10 a
Jatinangor 2,50+0,16a
Tarikolot 2,40+0,19a
Instar 1 Lembang 2,08 +0,04 a
Jatinangor 2,05+0,02a
Tarikolot 2,13+0,02a
Instar 2 Lembang 2,13+0,05a
Jatinangor 2,07+£0,03 a
Tarikolot 2,09+0,02a
Instar 3 Lembang 2,47+0,05a
Jatinangor 2,47+0,07 a
Tarikolot 2,25+0,03 a
Instar 4 Lembang 2,50+0,08 a
Jatinangor 2,51+0,08 a
Tarikolot 2,71+0,02 a
Instar 5 Lembang 2,46 +0,07 a
Jatinangor 2,33+0,05a
Tarikolot 2,24+0,02a
Pupa (Pupae) Lembang 8,05+0,07 a
Jatinangor 8,09+0,12a
Tarikolot 7,99 £0,16 a
Telur-imago (Egg—adult) Lembang 24,55+0,11a
Jatinangor 24,36 +£0,23 a
Tarikolot 24,07 £0,28 a

*SE: standart error; a: perbedaan tidak nyata (no significant difference) (Sig > 0,005).

Tabel 2. Perbandingan rata-rata lebar kapsul kepala
Spodoptera frugiperda

Table 2. Comparison of the average width of head
capsule of Spodoptera frugiperda

Stadium Lebar kapsul kepala
(Stage) (Head capsule width) (mm)
Instar 1 0,30

Instar 2 0,50

Instar 3 0,75

Instar 4 1,50

Instar 5 2,00

Instar 6 2,50

Meskipun hasil persentase kesintasan berbeda
antar tiga lokasi, namun secara analisis statistik
lokasi pengambilan sampel tidak memberikan
pengaruh terhadap laju sintasan S. frugiperda (Sig
>0,05).

Selain kesintasan telur, persentase kesintasan
larva S. frugiperda dapat dikatakan memiliki

nilai yang cukup tinggi. Hal ini karena selama
percobaan berlangsung tidak terjadi kanibalisme
karena setiap individu dipelihara dalam wadah
yang berbeda. Persentase rata-rata kesintasan larva
asal Lembang, Jatinangor, dan Tarikolot meliputi
98,46 + 0,50%, 98,65 + 0,44%, dan 98,48 + 0,50%.

Nisbah kelamin

Nisbah kelamin menunjukkan perbandingan
jumlah antara imago jantan dan betina. Pupa jantan
memiliki jarak antar lubang genital dan lubang
anal yang lebih pendek (Gambar 3a) dibandingkan
dengan pupa betina (Gambar 3b). Analisis nilai
angka nisbah kelamin S. frugiperda menunjukkan
perbedaan di antara tiga daerah asal, yaitu
Lembang, Jatinangor, dan Tarikolot (Tabel 4).
Di Lembang, jumlah jantan dan betina seimbang
dengan nisbah kelamin 1:1. Di Jatinangor, betina
lebih dominan (1:1,28), sementara di Tarikolot,
jantan lebih dominan (1:0,89) (Tabel 4).
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Tabel 3. Persentase sintasan Spodoptera frugiperda (%)
Table 3. Percentage survival rate of Spodoptera frugiperda (%)

Persentase sintasan (rata-rata = SE)*

Stadium (Stage) Lokasi (Location) (Percentage survival rate) (mean = SE)
Telur (Egg) Lembang 95,44+042a
Jatinangor 97,34+ 0,48 a
Tarikolot 96,89+ 0,62 a
Instar 1 Lembang 98,00+ 1,22 a
Jatinangor 96,00+ 1,87 a
Tarikolot 100,00 £ 0,00 a
Instar 2 Lembang 99,00 + 1,00 a
Jatinangor 99,00 + 1,00 a
Tarikolot 98,00 +£2,00 a
Instar 3 Lembang 100,00 + 0,00 a
Jatinangor 100,00 + 0,00 a
Tarikolot 98,00+ 1,22 a
Instar 4 Lembang 97,89+ 2,11 a
Jatinangor 100,00 + 0,00 a
Tarikolot 100,00 + 0,00 a
Instar 5 Lembang 100,00 £+ 0,00 a
Jatinangor 100,00 + 0,00 a
Tarikolot 100,00 + 0,00 a
Pupa (Pupae) Lembang 95.89+2,52a
Jatinangor 96,84 +£2.11 a
Tarikolot 94,89 £3,21 a
Telur-imago (Egg—adult) Lembang 87,63+229a
Jatinangor 88,08+3,03a
Tarikolot 9343+245a
*SE: standart error; a: perbedaan tidak nyata (no significant difference) (Sig > 0,005).
Tabel 4. Nisbah kelamin Spodoptera frugiperda
Table 4. Sex ratio of Spodoptera frugiperda
Asal daerah Jantan Betina Nisbah kel.amm
(Regional origin) (Male) (Female) (Seéc f’aélo)
Lembang 8 8 1:1
Jatinangor 7 1:1,28
Tarikolot 8 1:0,89

PEMBAHASAN

Lama perkembangan S. frugiperda diketahui
dapat dipengaruhi oleh kondisi suhu lingkungan
(Aguilon et al. 2015). Dari hasil pengamatan
di dataran menengah dengan kondisi
berfluktuatif, rata-rata lama perkembangan S.
frugiperda asal tiga dataran berbeda adalah

suhu
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24 hari. Menurut Plessis et al. (2020), lama
perkembangan S. frugiperda pada suhu 25 °C
adalah 29 hari, pada suhu 30 °C adalah 22 hari, dan
pada suhu 22 °C adalah 41 hari. Suhu yang lebih
rendah atau lebih tinggi dari suhu optimum akan
menyebabkan perkembangan serangga menjadi
lebih lambat karena periode istirahat (tidak aktif)
terjadi lebih panjang (Begon 2006). Hal tersebut



juga dibuktikan oleh hasil penelitian Maharani et
al. (2021) siklus hidup S. frugiperda pada suhu
rata-rata harian 25,7 °C, yaitu 32,24 hari.

Siklus hidup S. frugiperda asal tiga dataran
berbeda yang dipelihara di dataran menengah
terjadi lebih cepat dibandingkan dengan suhu
konstan, hal diduga karena suhu yang
berfluktuasi. Kondisi lingkungan seperti suhu
dapat memengaruhi waktu perkembangan S.
frugiperda (Wang et al. 2020). Pada suhu yang
berfluktuasi, namun masih di dalam rentang suhu
optimal, perkembangan S. frugiperda terbilang
akan lebih cepat (Schlemmer 2017). Hal tersebut
menyebabkan S. frugiperda asal tiga dataran
berbeda memiliki siklus hidup yang relatif sama.

S. frugiperda memiliki kemampuan adaptasi
lingkungan dengan cepat. Kondisi ligkungan
seperti suhu yang berfluktuatif dan ketinggian
tempat yang berbeda saat pengambilan sampel
tidak memengaruhi siklus hidup maupun sintasan
hidup S. frugiperda. Hal ini didukung berdasarkan
hasil pengamatan sintasan yang telah dilakukan
studi Bale et al. (2002) bahwa S. frugiperda
termasuk dalam poikilotermik atau hewan berdarah
dingin, yaitu dapat mengubah aktivitas hidupnya
tergantung pada suhu lingkungan sekitar. Hal
tersebut yang menjadikan S. frugiperda mudah
beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan
dengan ambang batas 12-32 °C dengan optimal
waktu perkembangan pada 26-30 °C (Plessis et al.
2020).

Hasil persentase sintasan telur yang tinggi
dari tiga dataran berbeda dengan rata-rata 96,57%
selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Montezano et al. (2019) persentase sintasan
S. frugiperda pada fase telur mencapai 97,40%,
fase larva 98,33%, dan fase pupa 97,95%. Daya
tetas telur yang cukup tinggi dipengaruhi oleh
pakan yang dikonsumsi oleh imago S. frugipeda.
Pakan berupa air madu yang diberikan selama
percobaan diperkirakan menyebabkan imago
menjadi lebih produktif. Adapun telur yang tidak
berhasil menetas dapat terjadi karena rusak atau
terganggu oleh larva yang berhasil menetas lebih
dulu dari kelompok telur yang sama.

Kemampuan bertahan S. frugiperda yang
menghasilkan persentase sintasan larva yang tinggi
didukung oleh ketersediaan pakan. Pakan berupa
jagung muda yang diberikan selama pengamatan

ni
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diperkirakan sangat sesuai untuk menunjang larva
bertahan hidup (Sumaryati et al. 2023). Selain pada
ketersediaan makanan, kemampuan bertahan S.
frugiperda juga dipengaruhi oleh musuh alaminya
berupa predator dan entomopatogen (Abbas et al.

2022).
Kematian larva terjadi diduga adanya serangan
entomopatogen yang belum teridentifikasi.

Gejala awal berupa menurunnya nafsu makan
dan aktivitas yang melambat. Gejala selanjutnya
terlihat ketika larva instar 2 yang mati berubah
menjadi kehitaman, lembek, dan mengeluarkan
bau yang tidak sedap. Gejala yang muncul pada
larva ini menyerupai dengan gejala serangan
bakteri Bacillus thuringiensis pada larva Plutella
xylostella L. (Febrika et al. 2014).

Nisbah kelamin merupakan salah satu faktor
penentu tinggi rendahnya suatu populasi (Dadang
2006). Hasil 1:1 pada nisbah kelamin imago S.
frugiperda pada penelitian ini serupa dengan
yang dilakukan oleh Murua et al. (2008), yaitu
menghasilkan nisbah kelamin 1:1,12. Nisbah
kelamin pada serangga berhubungan dengan
tingkat potensi reproduksi suatu spesies. Apabila
rasio antara jantan dan betina tidak mendekati
perbandingan 1:1, maka akan terjadi kompetisi
berlebih pada salah satu jenis kelamin dalam
mencari pasangan.

Apabila keberadaan imago jantan lebih
banyak pada suatu populasi maka imago betina
akan lebih selektif dalam memilih pasangannya,
sedangkan imago jantan cenderung lebih intensif
berkompetisi mencari pasangannya (Dur et al.
2012). Perbedaan dominansi antara Tarikolot dan
Jatinangor serta keseimbangan nisbah kelamin
di Lembang dapat diakibatkan oleh berbagai
faktor lingkungan dan biologis, termasuk kondisi
lingkungan seperti suhu dan kelembapan, interaksi
ekologis seperti predasi dan parasitisme, serta
adaptasi reproduksi yang berbeda di setiap daerah.
Faktor-faktor tersebut memengaruhi kelangsungan
hidup dan perkembangan jantan dan betina secara
berbeda, mencerminkan dinamika populasi yang
kompleks (Montezano et al. 2019).

Menurut Montezano et al. (2019), jenis
makanan akan memengaruhi perkembangan awal
hingga akhir dalam siklus serangga. Kandungan
nutrisi pada jagung yang kaya akan karbohidrat,
protein, dan multivitamin yang seimbang diduga
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cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan
larva S. frugiperda selama pengujian. Hal ini
ditunjukkan dari hasil perubahan ukuran dari lebar
kapsul kepala secara konsisten dan tidak berbeda
jauh dengan studi yang dilakukan Capinera (2020).
Lebar kapsul kepala pada Capinera (2020) sekitar
0,35; 0,45; 0,75; 1.3; 2,0; dan 2,6 mm, masing-
masing, untuk instar 1 sampai 6, sedangkan pada
larva mencapai panjang sekitar 1,7; 3,5; 6,4;
10,0; 17,2; dan 34,2 mm. Penelitian ini memiliki
implikasi bahwa metode pengendalian hama
S. frugiperda yang efektif di satu ketinggian
kemungkinan besar akan efektif di ketinggian
lainnya sehingga strategi pengendalian dapat
disimplifikasikan tanpa memerlukan penyesuaian
berdasarkan ketinggian lokasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam
siklus hidup, kemampuan bertahan hidup, dan
nisbah kelamin S. frugiperda dari berbagai daerah.
Perbedaan tempat asal dengan berbagai ketinggian
tempat tidak memberikan pengaruh substansial
terhadap siklus hidup, kesintasan, dan nisbah
kelamin S. frugiperda.
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